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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh model pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry (PLGI) terhadap kompetensi literasi sains siswa, 2) pengaruh kemampuan akademik (tinggi,
sedang, dan rendah) terhadap kompetensi literasi sains siswa, 3) interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan akademik terhadap kompetensi literasi sains siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only group design dengan rancangan
faktorial 2 x 3. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA N 2 Sukoharjo
tahun pelajaran 2018/2019. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X1 MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes uraian tertulis, lembar observasi dan
dokumentasi. Uji hipotesis menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan sedangkan uji lanjut menggunakan
Uji Scheffe. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry
(PLGI) berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi literasi sains, 2) kemampuan akademik (tinggi,
sedang, dan rendah) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kompetensi literasi sains, 3) tidak ada
interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan akademik siswa.

Kata Kunci: model pembelajaran PLGI, kompetensi literasi sains, kemampuan akademik

the Influence of PLGI toward competency of scientific literacy viewed from
academic ability

Abstract: This study is aimed to determine: 1) the influence of Peer Led Guided Inquiry model towards
competency of scientific literacy, 2) the influence of academic ability toward competency of scientific
literacy 3) the interaction between learning models and the academic ability towards the competency of
scientific literacy. The research was quasi experiment research. The research was designed using posttest-
only group design with factorial design 2 x 3. The population of this research were all of 11" degree
student at SMA N 2 Sukoharjo in academic year 2018/2019. The sample of this research were student of XI
MIPA 3 as experiment group and XI MIPA 4 as control group. The sample of this research was established
by cluster random sampling. The data was collected by essay test, observation form, and documentation.
The hypotheses analyzed by Two-way analysis of variance. The research concluded that 1) Peer Led
Guided Inquiry (PLGI) model had significant effect toward competency of scientific literacy, 2) the
academic ability didn’t has significant effect toward competency of scientific literacy, 3) there was no
interaction between learning models and the academic ability towards the competency of scientific literacy.
Keywords: Peer Led Guided Inquiry, Competency of Science Literacy, Academic Ability.
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PENDAHULUAN

Literasi sains adalah kemampuan menggunakan pengetahuan sains dan aplikasinya dalam
masyarakat (Mahardika, Suwono & Indriwati, 2016, p. 1). Literasi sains adalah kemampuan untuk
terlibat dengan isu-isu yang berhubungan dengan sains, terlibat dengan ide-ide sains, dan terlibat
sebagai warga negara yang reflektif (OECD, 2019, p. 100) Literasi sains sangat penting agar siswa
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dapat memahami permasalahan dalam kehidupan sehari-hari seperti masalah kesehatan, lingkungan
hidup, maupun ekonomi yang sangat berkaitan erat dengan teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan
(Nugraheni, Paidi & Triatmo, 2017).

Salah satu aspek literasi sains adalah kompetensi literasi sains yang mencakup menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah serta menginterpretasi data
dan bukti secara ilmiah (OECD, 2015, p. 22). Menjelaskan fenomena secara ilmiah yaitu: 1)
mengenali, menjelaskan, dan mengevaluasi berbagai fenomena alam dan teknologi, 2) menjelaskan
fenomena ilmiah, siswa membutuhkan kemampuan mengingat fakta atau pengetahuan serta
kemampuan memahami bagaimana fakta atau pengetahuan tersebut tercipta. Mengevaluasi dan
merancang penyelidikan ilmiah yaitu: 1) mendeskripsikan dan mengevaluasi penyelidikan ilmiah dan
dapat menjawab pertanyaan secara ilmiah, 2) siswa mampu merancang suatu penyelidikan ilmiah
sesuai prosedur ilmiah. Kompetensi ini mengacu pada pengetahuan konten serta pengetahuan
mengenai prosedur ilmiah. Menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah yaitu menganalisis dan
mengevaluasi data, klaim dan argumen dalam berbagai representasi dan menarik kesimpulan yang
tepat (OECD, 2015, p. 27). Siswa dikatakan melek literasi apabila siswa dapat membedakan informasi
aktual dan tidak aktual (Rehorek & Dafoe, 2018, p. 423).

Hasil tes PISA (Programme for International Students Assessment) tahun 2015 pada opsi
sains, reading and mathematic menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 62 negara dari
total 70 negara (OECD, 2017). Literasi sains siswa rendah karena siswa belajar dengan metode hafalan
daripada memahami mata pelajaran (Sanjaya, Maridi & Suciati, 2017, p. 4). Peringkat PISA Indonesia
berturut-turut pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, 2015, dan 2018 adalah 38 dari 41 negara, 38
dari 40 negara, 50 dari 56 negara, 60 dari 65 negara, 64 dari 65 negara, 62 dari 70 negara, dan 73 dari
78 negara (OECD, 2019, p. 17; Pratiwi, 2019, p. 58).

Metode pembelajaran biologi berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Sukoharjo selama
1.5 bulan (September-Oktober 2018) masih mengarah pada pembelajaran teacher centered, sehingga
kemampuan literasi sains belum dipelajari lebih banyak. Model pembelajaran yang tepat digunakan
untuk mempelajari sains adalah model pembelajaran konstruktivisme (Nugraheni & Suyanto, 2017).
Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu pembelajaran konstruktivisme yaitu
pembelajaran yang membangun pengetahuan oleh siswa sendiri (Ngertini, Sadia & Yudana 2013, p. 7)

Peer Led Guided Inqury (PLGI) adalah metode pembelajaran yang menekankan pembelajaran
inkuiri dan pembelajaran kooperatif (Lewis & Lewis, 2008, p. 794). Peer Led Guided Inqury (PLGI)
adalah metode pembelajaran inkuiri terbimbing yang membangun interaksi aktif siswa dalam sebuah
kelompok dengan tutor teman sebaya yang akan membantu menyampaikan materi dalam
kelompoknya (Nahdiah, Mahdian & Hamid, 2017, p. 75). Tutor sebaya adalah siswa yang memiliki
kemampuan pelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan siswa lainnya (Nahdiah et al., 2017, p. 75)

Kemampuan siswa dalam memahami hal-hal abstrak sangat bergantung pada model atau
strategi belajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Guru harus mampu memilih
model atau strategi pembelajaran yang tepat bagi kebutuhan siswa (Shaufia & Ranti, 2020, p. 77).
Materi sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang dipelajari pada mata pelajaran biologi SMA
kelas XI (Amini et al., 2018, p. 226). Sistem eksresi yang dipelajari pada anak SMA kelas XI antara
lain: mengidentifikasi zat-zat dalam metabolisme tubuh manusia, mengidentifikasi organ-organ pada
sistem eksresi manusia, mendeskripsikan sistem eksresi pada tubuh manusia dan mengidentifikasi
gangguan dan penyakit pada sistem eksresi manusia (Amini et al., 2018, p. 226). Materi eksresi
merupakan salah satu materi yang abstrak diantaranya pada subbab urinaria yaitu komposisi zat yang
terkandung dalam urin, proses pembentukan urin, dan struktur ginjal pada manusia (Mayangsari,
Suratno & Wahono, 2015, p. 7). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui: 1) pengaruh model
pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) terhadap kompetensi literasi sains siswa, 2) pengaruh
kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kompetensi literasi sains siswa, 3) ada
tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap kompetensi literasi
sains siswa.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dan dikategorikan ke dalam metode
eksperimental semu (quasi experimental research). Tujuan penelitian eksperimental semu adalah
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memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan
eksperimen sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua variabel
yang relevan (Narbuko & Achmadi, 2009).

Desain penelitian menggunakan posttest-only group design. Penelitian menggunakan dua kelas
homogen. Kelas pertama merupakan kelas perlakuan yang diberi model pembelajaran Peer Led
Guided Inquiry (PLGI), kelas kedua merupakan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Kelas konvensional adalah pembelajaran dengan metode ceramah yang
diterapkan pada kelas kontrol (Setyaningsih et al., 2019, p. 2). Model pembelajaran ceramah
merupakan penyampaian materi secara lisan oleh guru kepada siswa dengan memperhatikan intonasi
suara kemampan berbahasa, dan gaya mengajar (Wicaksono & Purnomo, 2021, p. 43).

Langkah selanjutnya, dua kelas diberikan posstest untuk mengukur kemampuan kompetensi
literasi sains. Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan SPSS 25 untuk mengetahui perbedaan
pengaruh antara kedua model pembelajaran. Desain penelitian posttest-only group design dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest-Only Group Design

Kelas Perlakuan Posttest
XI MIPA 3 X1 O
XI MIPA 4 X2 0,

Dengan X; adalah kelas eksperimen berupa penerapan model pembelajaran PLGI, X, adalah kelas
kontrol berupa penerapan model konvensional dengan metode ceramah, O; adalah postest pada kelas
XI MIPA 3, dan O adalah posstest pada kelas XI MIPA 4.

Penelitian menggunakan desain rancangan faktorial 2x3 karena terdapat variabel moderator
yang mempengaruhi penelitian. Variabel moderator dalam penelitian adalah kemampuan akademik
siswa (tinggi, sedang, dan rendah). Desain rancangan faktorial 2x3 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Faktorial

Kemampuan Akademik
Tinggi (A1) Sedang (A2) Rendah (As)
X1 X1A1 X1A; X1As
Xz XoA1 XoAz XoA3

Model pembelajaran

Dengan X; adalah model pembelajaran PLGI, X, adalah Model pembelajaran konvensional, XiAs
adalah Model pembelajaran PLGI pada kategori kemampuan akademik tinggi, XiA, adalah model
pembelajaran PLGI pada kategori kemampuan akademik sedang, X;As adalah model pembelajaran
PLGI pada kategori kemampuan akademik rendah, X,A; adalah model pembelajaran konvensional
pada kategori kemampuan akademik tinggi, X2A. adalah model pembelajaran konvensional pada
kategori kemampuan akademik sedang, XAz adalah model pembelajaran konvensional pada kategori
kemampuan akademik rendah

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA N 2 Sukoharjo semester genap
tahun pelajaran 2018/2019, sampel penelitian yang dipilih terdiri dari dua kelas dengan teknik sample
random sampling. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel
terikat dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Peer
Led Guided Inqury (PLGI) dan model pembelajaran konvensional. Variabel terikat penelitian ini
adalah kompetensi literasi sains siswa SMA N 2 Sukoharjo kelas XI tahun ajaran 2018/2019. Variabel
moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah).

Uji variabel instrumen berupa validasi konstruk dan isi. Validasi konstruk dan isi dengan
bantuan telaah ahli dan bantuan SPSS 25 menggunakan perhitungan uji statistik uji validasi dengan
teknik Pearson product moment yang menyatakan 5 soal uraian kompetensi literasi sains adalah valid
dan dapat digunakan. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha diperoleh nilai r1; sebesar > 0,6 yang
berarti instrumen soal memiliki reliabilitas tinggi. Teknik analisis data menggunakan uji Anava Dua
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Jalur dibantu program SPSS 25 pada taraf signifikansi 5%. Uji Anava Dua Jalur dilakukan setelah
melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap data kompetensi literasi sains.

Metode pengumpulan data penelitian diataranya adalah penelitian langsung di lapangan
(observasi), dokumentasi dan tes tertulis. Observasi pada penelitian ini menggunakan partisipasi non
partisipatif. Pengamat dalam observasi non partisipatif tidak ikut dalam kegiatan yang sedang
berlangsung dan hanya berperan sebagai pengamat kegiatan (Sukmadinata, 2008). Observasi
dilakukan selama proses pembelajaran biologi pada kelas sampel dengan menggunakan lembar
observasi terhadap kegiatan guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung untuk mengetahui
keterlaksanaan sintaks model pembelajaran. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik (Sukmadinata, 2008).

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian meliputi rekap nilai ulangan akhir semester
gasal siswa kelas XI IPA untuk menentukan homogenitas, normalitas serta kesetimbangan populasi
dan sampel. Dokumentasi lain berupa rekaman proses pembelajaran (foto dan video) serta data nilai
UN siswa saat SMP untuk mengukur akademik siswa. Kemampuan akademik siswa dikelompokkan
berdasarkan perhitungan mean dan standard deviasi. Kategori kemampuan akademik siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Pembagian Kategori Kemampuan Akademik Siswa

Posisi Nilai Kategori Kemampuan Akademik
X > (Mean + 1SD) Tinggi
(Mean - 1SD) < X > (Mean + 1SD) Sedang
X < (Mean - 1SD) Rendah

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, alat untuk mengumpulkan
karakteristik suatu objek yang berupa keterampilan, pengetahuan, bakat maupun minat (Widoyoko,
2012). Tes yang dilakukan pada penelitian adalah tes untuk mengukur kompetensi literasi sains siswa
menggunakan asessment modifikasi tes PISA (Programme for International Student Assessment) 2015
(OECD, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SMA N 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019. Kelas yang
digunakan dalam penelitian yaitu kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 4
sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel penelitian menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan
uji keseimbangan menggunakan nilai PAS siswa pada mata pelajaran biologi. Berikut adalah
rangkuman uji kemampuan awal siswa dan hasil uji coba instrumen penelitian. Hasil uji coba
instrumen penelitian menggunakan kelas XI MIPA 2 SMA N 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019.

Hasil Uji Kemampuan Awal Siswa

Hasil uji kemampuan awal siswa menggunakan uji keseimbangan dengan uji-t dengan taraf
signifikansi 5% untuk mengetahui apakah kemampuan awal kedua kelompok dalam sama atau tidak.
Keputusan uji-t adalah Ho diterima jika sig. > a (0=0,05) dan Hp ditolak jika sig. < a (a=0,05). Uji-t
dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov sedangkan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s dengan taraf signifikansi
5%. Hasil uji normalitas menyatakan bahwa kedua kelas memiliki distribusi normal karena sig. pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut sebesar 0,18 dan 1,17. Hasil uji homogenitas
menyatakan bahwa kedua kelas memiliki variansi skor yang homogen karena nilai sig. sebesar 0,19.
Hasil uji keseimbangan dengan uji-t menyatakan bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang
sama karena nilai sig. sebesar 0,19.

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Data hasil uji coba instrumen penelitian meliputi soal posttest yang mengukur kompetensi
literasi sains. Soal posttest dilakukan validasi ahli (expert judgement) dan validasi menggunakan
bantuan SPSS 25 serta uji reliabilitas dengan uji Alpha. Hasil uji validasi sejumlah lima soal posstest
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menyatakan bahwa semua soal adalah valid dan reliabel dengan nilai Alpha 0,62 > 0,6 yang berarti
memiliki kategori reliabilitas sangat tinggi.

Suatu instrumen dikatakan memiliki reliabilitas memadai apabila instrumen tersebut
memberikan hasil yang sama walaupun diujicoba berkali-kali (Sukmadinata, 2008). Analisis uji
reliabilitas menggunakan rumus alpha. Jika harga ri1 < rwpe, maka korelasi tidak signifikan sehinga
item dikatakan tidak reliabel. Jika harga ri1 > rape, maka item dinyatakan reliabel. Skala penilaian
reliabilitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pembagian Kategori Kemampuan Akademik Siswa

Skala ry Keterangan
0,8<ru<10 Sangat Tinggi (ST)
0,6<ru<08 Tinggi (T)
0,4<ru<0,6 Cukup (C)
02<r;<04 Rendah (R)
0,0<r;<0,2 Sangat Rendah (SR)

Deskripsi Data

Penelitian menggunakan dua data yaitu data kemampuan akademik dan data kompetensi literasi
sains siswa. Data kemampuan akademik diperoleh dari nilai PAS siswa sedangkan data kompetensi
literasi sains diperoleh dengan memberikan posttest kepada siswa pada akhir pembelajaran
menggunakan soal posttest yang dimodifikasi dari soal PISA. Soal posttest berjumlah lima soal essay
yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data kemampuan akademik siswa pada
model pembelajaran PLGI (Peer Led Guided Inquiry) dan model pembelajaran konvensional tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Rangkuman data kemampuan akademik siswa dirangkum
dalam Tabel 5.

Tabel 5. Data Kemampuan Akademik Siswa
Data Model PLGI Model Konvensional

N 36,00 35,00
Range 12,00 12,00
Max 87,00 87,00
Min 75,00 75,00
Mean 80,47 79,17
St. Dev 4,32 3,86
Variansi 18,66 14,91

Kategori kemampuan akademik pada siswa dengan model pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry (PLGI) dan konvensional menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori
kemampuan akademik sedang, diikuti kategori kemampuan akademik rendah lalu kategori
kemampuan akademik tinggi. Frekuensi tiap kategori dari model PLGI dan model konvensional
memiliki selisih kecil atau memiliki frekuensi yang hampir sama. Rangkuman data kategori
kemampuan akademik dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kategori Kemampuan Akademik kelas Model PLGI

Kelas Model Kelas Model

Interval Kategori PLGI Frekuensi Konvensional Frekuensi

X <76,15 Rendah 11 30,56 % 8 22,86 %

76,15 <X < 84,79 Sedang 17 47,22 % 20 57,14 %
X >84,79 Tinggi 8 22,22 % 7 20,00 %

Data kompetensi literasi sains bersumber dari hasil tes essay siswa berjumlah lima soal saat
materi pembelajaran selesai diajarkan. Nilai posttest dihitung berdasarkan rubrik yang telah
ditetapkan. Hasil nilai hitung digunakan sebagai data kompetensi literasi sains siswa. Data kompetensi
literasi sains siswa digunakan untuk mengetahui seberapa dalam kompetensi literasi sains siswa pada
mata pelajaran eksresi. Rangkuman data kompetensi literasi sains kelas PLGI dan kontrol dirangkum
dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Distribusi dan Deskripsi Kompetensi Literasi Sains Kelas PLGI dan Kontrol

Interval Kelompok PLGI  Frekuensi Interval Kelompok Kontrol  Frekuensi

52-58 3 44-50 1
59-65 10 51-56 7
66-72 6 57-63 9
73-79 4 64-70 6
80-86 6 71-77 4
87-93 3 78-84 6
94-100 4 85-91 2
N 36 N 35
Jangkauan 44,12 Jangkauan 44,12
Nilai tertinggi 97,06 Nilai tertinggi 88,24
Nilai terendah 52,94 Nilai terendah 44,12
Mean 73,28 Mean 65,29
Median 70,59 Median 64,71
Standar deviasi 13,40 Standar deviasi 10,88
Variansi 179,65 Variansi 118,47

Tabel 7. menunjukkan bahwa mean, standar deviasi dan variansi kelas PLGI memiliki nilai
yang lebih besar daripada kelas konvensional. Pencapaian kompetensi literasi sains siswa pada model
PLGI memiliki nilai yang lebih tinggi bila dibandingkan kelas model konvensional, baik pada aspek
menjelaskan fenomena secara imiah, megevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan
menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah. Rangkuman pencapaian kompetensi literasi sains dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pencapaian Kompetensi Literasi Sains Siswa

Pencapaian Literasi Sains

Kompetensi Literasi Sains I\F/)II(_JgeII Model Konvensional
Menjelaskan fenomena secara ilmiah 0,72 0,72
Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 0,67 0,46
Menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah 0,85 0,69
PEMBAHASAN

Kompetensi literasi sains siswa dinilai pada akhir pembelajaran setelah kompetensi dasar selesai
diajarkan. Penilaian kompetensi literasi sains siswa menggunakan lima soal uraian yang merupakan
adaptasi dari soal PISA yang dimodifikasi sesuai materi pembelajaran. Nilai rata-rata kompetensi
literasi sains dari kelas Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dan kelas konvensional dianalisis dengan
menggunakan SPSS 25.

Perbedaan antara Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dan Model
Pembelajaran Konvensional terhadap Kompetensi Literasi Sains

Hasil uji Anava Dua Jalan dengan frekuensi sel tidak sama menyatakan bahwa ada perbedaan
antara model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dan model pembelajaran konvensional.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka HO ditolak (0,017 <
0,05), artinya ada perbedaan rata-rata kompetensi literasi sains antara model pembelajaran Peer Led
Guided Inquiry (PLGI) dan model pembelajaran konvensional. Perbandingan nilai rerata posttest
kompetensi literasi sains pada model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dan model
pembelajaran konvesional dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Nilai Rerata Kompetensi Literasi Sains Siswa pada Model Pembelajaran PLGI dan
Konvensional

Hasil rata-rata nilai kompetensi literasi sains siswa dengan model pembelajaran Peer Led
Guided Inquiry (PLGI) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kompetensi literasi sains siswa
dengan model pembelajaran konvensional (73,28 > 65,29). Model pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry (PLGI) memberikan pengaruh positif terhadap kompetensi literasi sains siswa. Sejalan dengan
penelitian Nahdiah et al., (2017) bahwa model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
meningkatkan literasi sains. Peer Led Guided Inquiry (PLGI) merupakan perkembangan dari inkuiri
terbimbing. Model pembelajaran yang berdasarkan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan literasi
sains siswa (Ngertini et al., 2013, p. 9). Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
literasi sains siswa dan peningkatan literasi sains pada aspek kompetensi memiliki kategori tinggi
(Arifin & Sunarti, 2017, p. 68). Model pembelajaran yang merupakan perkembangan inkuiri
terbimbing seperti Science Technology Society (STS) dan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat meningkatkan literasi sains siswa (Muhajir & Rhaeti, 2015, p. 146). Model pembelajaran Peer
Led Guided Inquiry (PLGI) berpusat pada siswa sehingga siswa memiliki peran yang besar dalam
pembelajaran (Nahdiah et al., 2017, p. 82).

Pembelajaran konvensional memiliki karakteristik mengutamakan hafalan, menekankan
keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru
(Hasanah, 2019, p. 811). Kelebihan metode ceramah antara lain: 1) guru mudah menguasai kelas, 2)
mudah mengorganisasikan kelas, 3) dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar, 4) mudah
mempersiapkan dan melaksanakan, 5) guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik (Hasanah,
2019, p. 811). Metode konvensional memiliki kelebihan karena mudah memahai materi dan mudah
melakukan interaksi dengan guru (Astuti, Sari & Azizah, 2018, p. 39).

Model pembelajaran konvensional kurang memfasilitasi pemahaman kompetensi literasi sains
siswa. Model pembelajaran konvensional menurut Walberg (2011) adalah model pembelajaran
dimana guru berperan sebagai sumber informasi utama dalam pembelajaran sehingga siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan yang dipaparkan oleh guru, siswa melaksanakan tugas jika guru
memberikan latihan soal. Model pembelajaran konvensional memiliki asumsi bahwa pengetahuan
dapat dipidahkan secara utuh dari guru ke siswa, dengan memberi instruksi atau ceramah (Muammar,
Harjono & Gunawan, 2015, p. 167). Model pembelajaran konvensional menggunakan metode
ceramah sehingga siswa akan kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan siswa dituntut lebih
berinteraksi karena waktu yang tersedia digunakan untuk melihat, mendengar dan mencatat informasi
yang disampaikan guru. karakteristik lain model pembelajaran konvensional yaitu tidak menuntut
siswa untuk bisa berfikir secara kritis dan memecahkan suatu masalah (Sudarsana, 2018, p. 29). Model
pembelajaran konvensional kurang memfasilitasi siswa untuk memahami kompetensi literasi sains
sehingga hasil rata-rata nilai kompetensi literasi sains siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional lebih rendah dibanding siswa yang menggunakan model pembelajaran Peer Led Guided
Inquiry (PLGI).

Hasil penelitian menunjukkan tiga aspek kompetensi literasi sains pada model pembelajaran
Peer Led Guided Inquiry (PLGI) memiliki persentase pencapaian yang lebih tinggi dibandingkan
persentase pencapaian pada model pembelajaran konvensional. Hasil pencapaian kompetensi literasi
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sains berturut-turut pada aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah dan menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah adalah 72%, 67% dan 85%
pada model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI), sedangkan pencapaian kompetensi literasi
sains berturut-turut pada aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah dan menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah adalah 72%, 46% dan 69%
pada model pembelajaran konvensional. Pencapaian tiap aspek kompetensi literasi sains dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pencapaian tiap Aspek Kompetensi Literasi Sains pada Model Pembelajaran PLGI dan
Konvensional

Gambar 2 menjelaskan bahwa pencapaian tiap aspek kompetensi literasi sains pada model
pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) lebih besar dibanding dengan model pembelajaran
konvensional. Pencapaian setiap aspek kompetensi literasi sains berkaitan dengan sintaks model
pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI). Aspek menjelaskan fenomena secara ilmiah berkaitan
dengan sintaks model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
yaitu merumuskan masalah dan membuat hipotesis, aspek mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah berkaitan dengan sintaks model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) vyaitu
mengumpulkan data dan aspek menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah berkaitan dengan sintaks
model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) yaitu menganalisis data dan menyimpulkan
(Nahdiah et al., 2017, p. 75).

Pembelajaran IPA sangat erat dengan penyelidikan alam secara sistematis sehingga pengetahuan
sains bukan hanya berupa produk pengetahuan saja namun menghasilkan suatu penemuan sehingga
perlu diorientasikan pada pengembangan keterampilan sains inkuiri untuk mengembangkan
kemampuan literasi sains siswa (Basam, Rusilowati & Ridlo, 2018, p. 6). Implementasi model
pembelajaran inkuiri dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif berpusat pada kegiatan siswa
karena pembelajaran inkuiri memberikan peluang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajar. Siswa belajar untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari berdasarkan masalah yang
telah dipaparkan guru (Taofig, Setiadi & Hadiprayitno, 2018, p. 558).

Perbedaan antara kemampuan akademik (rendah, sedang, dan tinggi) terhadap literasi sains

Hasil uji Anava Dua Jalan menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh kemampuan akademik
siswa terhadap kompetensi literasi sains siswa. Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan akademik bawah tidak berarti memiliki kompetensi literasi sains rendah,
siswa yang memiliki kemampuan akademik sedang tidak berarti memiliki kompetensi literasi sains
sedang dan siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi tidak berarti memiliki kompetensi
literasi sains yang tinggi. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumaryatun yang
mengemukakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi belum tentu memiliki
kemampuan literasi sains yang tinggi pula (Sumaryatun, Rusilowati & Nugroho, 2016, p. 71). Literasi
sains seseorang dapat berkembang sepanjang hayat (Solomon & Thomas, 1999, p. 66). Kemampuan
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literasi sains pada seseorang dapat sangat tinggi pada bidang tertentu tetapi sangat rendah di bidang
lain (Bybee, 1997). Siswa berkemampuan akademik tinggi membantu siswa yang berkemampuan
akademik sedang dan rendah karena dalam proses pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
terjadi interaksi aktif antara siswa yang memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, maupun
rendah sehingga pemahaman materi siswa didapat dengan merata. Nilai rerata kompetensi literasi
sains siswa ditinjau dari kemampuan akademik rendah, sedang, dan tinggi pada model pembelajaran
PLGI dan konvensional dapat dilihat pada Gambar 3.

100

Z

E a0

E 80

&

= 70

E 60 = Kemampuan Akademik
T 5o Rendah

g m Kemampuan Akademik
]

= 10 Sedang

'E 30 Kemampian Akademik
é 0 Tinggi

5 10

.

Kelas PLGI Kelas Konvensional

Model Pembelajaran

Gambar 3. Grafik Nilai Rerata Kompetensi Literasi Sains Siswa ditinjau dari Kemampuan Akademik Rendah,
Sedang dan Tinggi pada Model Pembelajaran PLGI dan Konvensional

Pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan prestasi akademik siswa karena inkuiri mampu
menambah keingintahuan siswa terhadap pengetahuan baru (Langgeng, Sajidan & Prayitno, 2017, p.
10). Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu mengatasi kesenjangan antara siswa
yang memiliki kemampuan akademik tinggi, dan rendah. Pembelajaran yang baik akan membantu
siswa yang memiliki akademik rendah untuk memperoleh hasil yang maksimal sehingga hasil belajar
siswa akademik rendah tidak terpaut jauh dengan siswa akademik tinggi (Mumpuni et al., 2012, p.
284).

Interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan akademik terhadap kompetensi literasi
sains siswa

Hasil uji Anava Dua Jalan menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran
dan kemampuan akademik terhadap literasi sains siswa. Uji statistik dengan bantuan SPSS 25
menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,62 > 0,05 yang berarti bahwa model pembelajaran dan
kemampuan akademik secara bersama-sama tidak memberikan perbedaan hasil yang signifikan
terhadap kompetensi literasi sains siswa. Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan akademik berarti apabila dilihat dari model pembelajaran, maka siswa yang memiliki
kemampuan akademik rendah, sedang, dan tinggi mempunyai kompetensi literasi sains siswa yang
sama baik dan apabila dilihat dari masing-masing kemampuan akademik, maka siswa yang diberi
perlakuan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) memiliki kompetensi literasi sains
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. Tidak
adanya interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan akademik dapat dilihat pada grafik yang
tidak saling terpotong. Interaksi model pembelajaran dan kemampuan akademik pada kompetensi
literasi sains siswa dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Interaksi Model Pembelajaran dan Kemampuan Akademik pada Kompetensi Literasi Sains

Hasil uji Anava Dua Jalan menunjukkan bahwa model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry
(PLGI) dapat diterapkan baik pada siswa berkemampuan akademik rendah, sedang, maupun tinggi.
Siswa yang memiliki kemampuan akademik rendah, sedang, dan tinggi dapat mengikuti model
pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dan mampu meningkatkan kompetensi literasi sains
siswa. Penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mamu, yang menyatakan bahwa
interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan akademik tidak berpengaruh pada keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar kognitif siswa (Mamu, 2014, p. 5).

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi
literasi sains siswa sedangkan kemampuan akademik merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi kompetensi literasi sains siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif
mengurangi kesenjangan siswa berkemampuan akademik tinggi dan rendah (Nisak, Wartono &
Suwono, 2017, p. 118). Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa yang
berasal dari luar tubuh siswa sedangkan faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi kemampuan
siswa yang berasal dari dalam tubuh siswa.

Kompetensi literasi sains dapat dioptimalkan salah satunya dengan menggunakan bahan ajar
yang menekankan pada konten, proses dan sikap sains dalam  konteks di kehidupan nyata
(Rostikawati & Permanasari, 2016, p. 157). Pemilihan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri dapat
meningkatkan literasi sains siswa (Sumarti, Rahayu & Madlazim, 2015, p. 825), selain itu
pengoptimalan kompetensi literasi sains dengan memilih metode pembelajaran yang menekankan pada
kompetensi literasi sains. keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal yang meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah serta dipengaruhi oleh faktor
internal yang meliputi sikap, kemandirian belajar dan gaya belajar. Sikap berperan sebagai penunjang
dalam proses pembelajaran. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap pelajaran cenderung lebih
tekun belajar sehingga mencapai hasil belajar yang memuaskan, sebaliknya siswa yang memiliki sikap
negatif terhadap pelajaran cenderung kurang tekun dalam belajar sehingga mencapai hasil belajar yang
kurang memuaskan. Kemandirian belajar siswa merupakan salah satu pendukung hasil belajar siswa,
siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi akan mendapatkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan siswa yang memiliki kemampuan belajar rendah. Gaya belajar terbagi menjadi tiga yaitu
visual, auditori dan kinestetik. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang dapat berbeda dengan siswa
lain.

Guru dalam pembelajaran harus mengakomodasi kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Rijal & Bachtiar, 2015, p. 16). Cara untuk
memngoptimalkan hasil belajar di kelas diantaranya adalah memperhatikan perbedaan kemampuan
akademik siswa, dengan mendistribusikan siswa dalam keadaan heterogen (Dipalaya, Susilo &
Corebima, 2016, p. 1714)

SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry
(PLGI) dan model pembelajaran konvensional terhadap kompetensi literasi sains siswa ditinjau dari
kemampuan akademik adalah sebagai berikut: (1) model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry
(PLGI) berpengaruh nyata terhadap kompetensi literasi sains, (2) kemampuan akademik siswa tidak
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berpengaruh terhadap kompetensi literasi sains, (3) tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan
kemampuan akademik siswa. Peneliti menyarankan kepada guru agar menerapkan model
pembelajaran yang memandang biologi sebagai bagian dari sains yang terdiri dari aspek produk,
proses dan sikap, menekankan kerjasama kelompok, mengurangi kesenjangan hasil belajar siswa
kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah; melihat karakter setiap siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal; model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI)
untuk meningkatkan kompetensi literasi sains. Peneliti lain diharapkan mampu melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai penerapan model pembelajaran Peer Led Guided Inquiry (PLGI) dan
kompetensi literasi sains ditinjau dari kemampuan akademik secara lebih luas dan mendalam.
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